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ABSTRAK
Nama Penyusun : Andi Patimang
NIM : 40400114044
Judul Skripsi : Analisis Tingkat Pemanfaatan Perpustakaan untuk
pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka di
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang analisis tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan pascasarjana
UIN Alauddin Makassar. Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana tingkat pemanfaatan perpustakaan pescasarjana UIN Alauddin
Makassar dan bagaimana pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di
perpustakaan pascasarjana UIN Alauddin Makassar dan seberapa besar tingkat
pemanfaatan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di
perpustakaan pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemanfaatan
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dan pemenuhan kebutuhan
informasi pemustaka di perpustakaan pascasarjana UIN Alauddin Makassar dan
untuk mengetahui besar tingkat pemanfaatan perpustakaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan pascasarjana UIN Alauddin
Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar sebanyak 1.170 orang. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah 92 responden. Data dikumpulkan dengan angket yang
dibagikan langsung kepada responden.
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan perpustakaan
dikategorikan cukup baik dengan jumlah presentase sebanyak  51,52%, dan untuk
pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka dikategorikan cukup baik juga dengan
jumlah presentase sebanyak 50%. Sedangkan tingkat pemanfaatan untuk
pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar memiliki presentase 50,49% sehingga memiliki tingkat yang
cukup baik dimanfaatkan oleh mahasiswa.





Perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
canggih dan peradaban manusia yang semakin modern diiringi oleh tingkat
ketersediaan informasi yang semakin tinggi dan beraneka ragam bentuknya. Saat
ini ketersediaan informasi telah mudah ditemukan oleh kalangan pengguna
informasi, karena beraneka ragam jenis informasi telah tersedia dalam satu tempat
yaitu di perpustakaan. Perpustakaan adalah wadah/tempat yang memiliki peran
penting sebagai tempat penyimpanan terbesar, penyediaan sebagai jenis dan bentuk
informasi yang siap untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh pengguna atau pencari
informasi yang disebut sebagai pemustaka.
Perpustakaan berperan sebagai pusat informasi pembelajaran bagi setiap
jenjang Pendidikan, perpustakaan sebagai pusat informasi menyimpan informasi
pembelajaran dalam berbagai bentuk dan jenisnya, dapat dimanfaatkan oleh seluruh
anggota masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan mereka akan informasi seperti
penelitian, belajar, mengisi waktu luang untuk membaca, dan sebagainya. Peranan
perpustakaan pada abad ini tidak lagi terbatas pada buku-buku saja melainkan juga
mencakup buku cetak lain yang bukan buku, misalnya : majalah, surat kabar, tape,
film, micro film, dan dalam bentuk digital seperti elektronik jurnal (e-journal),
buku elektronik (e-book) dan sebagainya yang dihasilkan oleh kemajuan ilmu dan
teknologi (Jamaluddin, 2014 : 1).
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Perpustakaan adalah salah satu sumber ilmu pengetahuan dan dengan cara
yang unik pula menjadi tempat untuk mendokumentasikan dan melestarikan
informasi penting yang ada. Perpustakaan merupakan Lembaga yang berkompeten
dalam mengumpulkan, mengelolah, menyimpan dan menyebarkan serta
menemukan kembali informasi karena perpustakaan-lah Lembaga penyedia sumber
informasi (Sulistyo, 1993 : 6).
Pemanfaatan perpustakaan dapat dikatakan sebagai sumber belajar yang
sangat berpengaruh terhadap minat belajar. Karena satu hal yang dapat kita lihat
bahwa perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, merupakan sumber
pusat pengetahuan yang tidak terbatas. Hampir seluruh bidang pengetahuan yang
ditulis para ahli di bidangnya masing-masing dari seluruh penjuru dunia, semuanya
tersimpan secara sistematis di perpustakaan.
Beberapa tahun terakhir perhatian terhadap perkembangan perpustakaan
mulai bergairah seiring dengan UU No.2 Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional,
bahwa salah satu sarana untuk mencerdaskan bangsa adalah dibentuk suatu
perpustakaan ditiap tingkat sekolah maupun ditingkat perguruan tinggi (Ibrahim,
2014: 2). Oleh karena itu, dalam undang-undang No.43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan dalam pasal 1, disebutkan bahwa  perpustakaan sebagai institusi
pengelolaan koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara professional
dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Sebuah hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
pemanfaatan perpustakaan dilakukan oleh Fadhila Aufa, (2013 : 354) pemanfaatan
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perpustakaan belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Diakibatkan
karena beberapa factor yaitu kurangnya promosi perpustakaan kemasyarakat,
sarana dan prasarana yang kurang lengkap, pustakawan yang kurang berpartisipasi
melayani pengunjung, dan koleksi yang masih kurang lengkap untuk dimanfaatkan
oleh masyarakat terutama siswa yang masih sekolah.
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadilah (2017) masih
kurangnya pemanfaatan perpustakaan yang disebabkan kurangnya minat baca yang
dimiliki siswa, kondisi perpustakaan yang kurang memnuhi standar untuk
kenyamanan siswa, dan bahan perpustakaan yang sebagian kurang menarik dan
masih belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan informasi pemustaka sehingga
pemustaka enggan untuk memanfaatkan perpustakaan.
Hasil penelitian dari artikel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemanfaatan perpustakaan masih kurang diminati dikarenakan kurangnya koleksi
yang memadai yang dibutuhkan oleh setiap pemustaka untuk mmenuhi kebutuhan
informasi yang dibutuhkan sehingga pemustaka masih enggan untuk memanfaatkan
perpustakaan. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah penelitian sebelumnya hanya berfokus pada pemanfaatan perpustakaan
sedangkan penelitian ini berfokus pada seberapa besar tingkat pemanfaatan dalam
pemenuhan kebutuhan informasi di perpustakaan.
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar merupakan salah satu
perpustakaan perguruan tinggi yang berada di lingkungan kampus Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar. Perpustakaan ini dimanfaatkan oleh mahasiswa
Pascasarjana baik yang masih berada disemester awal maupun yang sudah berada
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disemester akhir atau sudah menyusun tesis guna memenuhi syarat mendapatkan
gelar Megister. Perpustakaan Pascasarjana berada di lantai tiga gedung
Pascasarjana UIN yang dipimpin oleh Kepala Perpustakaan dan dibantu oleh
beberapa Pustakawan yang sudah memiliki latar belakang pendidikan Ilmu
Perpustakaan. Perpustakaan Pascasarjana sendiri sudah sejak tahun awal berdirinya
hingga tahun 2017 memiliki bahan koleksi sebanyak 5.202 eksamplar yang terdiri
dari koleksi cetak, non cetak seperti CD-ROM, dan Azhar Corner.
Namun karena adanya perubahan tata lokasi perpustakaan Pascasarjana
dipindahkan ke Gedung A Lantai 3 dengan memiliki dua ruangan berbeda yang satu
digunakan sebagai tempat penyimpanan karya tulis ilmiah seperti tesis, jurnal,  dan
lain-lain. Dan ruangan yang satu lagi digunakan sebagai tempat menyimpan koleksi
berupa buku tercetak.
Melalui penyediaan perpustakaan, pemustaka dapat berinteraksi dan terlibat
langsung baik secara fisik maupun mental dalam memenuhi kebutuhan
informasinya. Perpustakaan merupakan bagian integral dari program universitas
secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan komponen pendidikan lainnya
turut menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Melalui
perpustakaan pemustaka dapat mendidik dirinya secara kesinambungan (Fadli,
2014: 130).
Pemanfaatan perpustakaan dikatakan berhasil dapat dilihat ketika
pemustaka yang datang berkunjung untuk mencari informasi karena pemustaka
yang mencari informasi di perpustakaan menjadi tolak ukur apakah informasi yang
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didapatkan sesuai atau tidak. Dimana pengunjung yang mencari informasi dengan
meminjam bahan koleksi yang tersedia.
Dalam pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka, diperlukan analisis
terlebih dahulu agar pustakawan dapat mengenali pemustaka yang dilayani serta
analisis koleksi dan evaluasi yang berguna untuk melihat apakah pemanfaatan
perpustakaan tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka yang berkunjung.
Kebutuhan akan informasi sudah tersedia banyak di perpustakaan, yang
layak untuk digunakan dan dimanfaatkan bagi pemustaka yang mencarinya. Namun
karena kurangnya pengetahuan pemustaka akan perpustakaan membuat seorang
pemustaka mengalami kendala ketika sedang mencari informasi.
Kebutuhan informasi yang dikatakan Belkin dalam Fourie (2008: 4)
dinyatakan bahwa “An information need can refer to the gap between what we know
and what we need to know, or to an anomalous state of knowledge”. Dalam hal
kebutuhan informasi mengacu pada perbedaan antara apa yang diketahui dengan
apa yang perlu diketahui, sehingga dapat didefinisikan apa yang menjadi kebutuhan
informasi.
Penyebaran informasi berkembang dengan cepat, baik informasi yang
tercetak maupun yang tidak tercetak. Kemajuan teknologi juga sangat berpengaruh
atas berkembangnya informasi dan masyarakat pun sudah menyadari akan
pentingnya menguasai informasi yang up to date untuk menunjang kegiatan sehari-
hari. Oleh karena itu pemanfaatan perpustakaan sangatlah penting untuk memenuhi
kebutuhan informasi dengan memanfaatkan bahan pustaka yang telah tersedia di
perpustakaan.
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Menurut Darmono (2002), “dengan memanfaatkan perpustakaan dapat
diperoleh data atau informasi untuk memecahkan berbagai masalah, sumber untuk
menentukan kebijakan tertentu, serta berbagai hal yang sangat penting untuk
keperluan belajar”.
Setiap pemustaka pasti mempunyai kebutuhan informasi yang berbeda-
beda. Kebutuhan informasi pemustaka yang beraneka ragam perlu diimbangi oleh
kesiapan perpustakaan untuk menyediakan sumber informasi yang memadai dan
mampu mengatur keberagaman kebutuhan mereka akan informasi.
Kebutuhan informasi berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh
pemustaka. Manakala seorang pemustaka merasa ada yang kurang akan informasi
yang dimilikinya, maka sebenarnya ada semacam kekosongan ilmu pengetahuan
yang dimiliki. Dengan demikian pemustaka tersebut akan memenuhi kekosongan
ilmu pengetahuan tersebut dengan mencari informasi dari pengetahuan yang belum
dimilikinya. Alasan kebutuhan akan informasi inilah yang akhirnya menyebabkan
pemustaka melakukan tindakan untuk mencari informasi.
Kondisi yang menyebabkan munculnya kebutuhan informasi menurut
Wilson (1997) yaitu “pada saat pemustaka menemui suatu masalah yang belum
dapat dicari solusinya secara pribadi, sehingga pemustaka tersebut memerlukan
informasi dari sumber-sumber informasi di luar dirinya”.
Pada pengamatan awal peneliti ketika berkunjung di perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar peneliti melihat masih kurangnya kesadaran
pemustaka (mahasiswa) dalam memanfaatkan maupun hanya sekedar berkunjung
ke perpustakaan sehingga peran perpustakaan menjadi tidak efektif. Adapun
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koleksi perpustakaan yang masih kurang sehingga kebutuhan akan informasi yang
dibutuhkan setiap pemustaka yang berkunjung belum terpenuhi.
Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang tingkat
pemanfaatan perpustakaan dengan judul “Analisis Tingkat Pemanfaatan
Perpustakaan untuk pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dan focus kajian adalah :
1. Bagaimana tingkat pemanfaatan perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar ?
2. Bagaimana pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar ?
3. Seberapa besar tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk pemenuhan
kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar ?
C. Definisi operasional dan Ruang lingkup Penelitian
1. Defenisi operasional
Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Pemanfaatan Perpustakaan
untuk pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar” untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi penelitian serta menghindari adanya kesalapahaman penulis
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dalam memberikan pengertian pada kata-kata yang dianggap penting dalam
judul tersebut :
a. Analisis, adalah penyelidikan terhadap peristiwa yang terjadi untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya.
b. Pemanfaatan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 262 )
merupakan suatu “proses, cara, pembuatan, sumber alam untuk
membangun”. Adapun menurut Basuki (1993 : 3) “perpustakaan adalah
sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri
yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pemustaka, bukan untuk dijual”. Jadi pemanfaatan perpustakaan adalah
suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang pemustaka guna
memenuhi kebutuhannya akan informasi dengan cara menggunakan
segala layanan yang ada di perpustakaan.
c. Kebutuhan Informasi, adalah segala sesuatu yang dibutuhkan oleh
pemustaka untuk menunjang kegiatan baik dari segi pekerjaan maupun
pendidikan.
d. Pemustaka, adalah seseorang/pengguna yang sedang atau datang
berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan bahan koleksi yang
tersedia di perpustakaan.
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2. Ruang Lingkup Penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan 92
pemustaka sebagai sampel dalam mengukur tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan perpustakaan Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar.
b) Untuk mengetahui pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
c) Untuk mengetahui besar tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk
pemenuhan kebutuhan informasi di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a) Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang tingkat pemanfaatan
perpustakaan untuk pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di
perpustakaan UIN Alauddin Makassar.




1. Pengaruh Pemanfaatan layanan perpustakaan terhadap prestasi belajar
mahasiswa di Universitas Hasanuddin. Jamaluddin, 2014. Vol 13 (1) Hal-
1. Jurnal Perpustakaan Informasi dan Komputer. Artikel ini membahas
tentang pemanfaatan layanan di perpustakaan.
2. Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Trend dalam Pembelajaran Mandiri
di Perguruan Tinggi. Fadli, 2014. Vol.2 (2). Hal-130-131. Jurnal Khizanah
Al-Hikmah. Artikel ini membahas tentang pemanfaatan perpustakaan
dalam trend pembelajaran mandiri.
3. Pemanfaatan Perpustakaan terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SMA
NEGERI 1 SEMARANG. Heru Prananto, 2013. Vol.2 (2) Hal-2. Jurnal
Ilmu Perpustakaan. Artikel ini membahas tentang pemanfaatan
perpustakaan terhadap kinerja guru.
4. Kebutuhan informasi pemustaka dalam Teori dan Praktek. Endang
Fatmawati, 2015. Vol. 13 (1) . e-journal.usd.ac.id Media Informasi
Perpustakaan Sanata Dharma. Artikel ini membahas tentang kebutuhan
informasi pemustaka di perpustakaan dan jenis-jenis informasi yang
dibutuhkan oleh seorang pemustaka.
5. Introduction to modern Information Retrieval, yang ditulis oleh Chowdury
G G (2004). Buku ini membahas  pemahaman tentang sifat pengguna,





Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab,
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), penguraian suatu pokok atau
berbagai bagiannya dan penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2013 : 44)
Menurut Musjaidah (2015 : 10) analisis adalah kegiatan berfikir untuk
menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga dapat
diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama lain serta fungsi
masing-masing bagian dari keseluruhannya.
Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan
berfikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen
sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama
lain serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan.
B. Pemanfaatan Perpustakaan
Kata pemanfaatan berasal dari katkebutuhana manfaat yang berarti guna,
faedah. Pemanfaatan menurut (KBBI, 2013 : 873) “mendefinisikan bahwa
pemanfaatan mengandung arti sebagai proses, cara, perbuatan memanfaatkan”.
Sedangkan perpustakaan adalah tempat atau wadah yang digunakan untuk
menyimpan dan mengelolah sebuah koleksi baik koleksi tercetak maupun koleksi
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non tercetak yang ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan pemustaka akan sebuah
informasi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan adalah suatu
proses yang dilakukan pemustaka untuk menggunakan perpustakaan dengan
memanfaatkan segala yang ada dalam sebuah perpustakaan untuk menemukan
informasi yang dibutuhkan, baik memanfaatkan bahan koleksinya maupun
menggunakan layanannya.
Dengan memanfaatkan perpustakaan segala jenis informasi yang
dibutuhkan dapat terpenuhi, baik informasi yang terdahulu maupun informasi yang
terbaru (up to date). Adapun yang termasuk dalam pemanfaatan perpustakaan
adalah :
1. Pemanfaatan Koleksi
Pemanfaatan koleksi adalah menggunakan sumber informasi yang
terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi
perpustakaan adalah suatu kegiatan utama pada sebuah perpustakaan, yaitu
membaca koleksi di perpustakaan maupun meminjam koleksi dari bagian
sirkulasi untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
Pemanfaatan koleksi pada dasarnya mencakup dua hal yaitu
menggunakan koleksi yang terdapat didalam perpustakaan dan meminjam
koleksi di bagian pelayanan sirkulasi.
Beberapa cara memanfaatkan koleksi pada perpustakaan adalah :
a. Meminjam, pemustaka melakukan peminjaman melalui meja
layanan sirkulasi.
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b. Membaca di tempat, pemustaka yang memiliki waktu lebih memilih
membaca di ruang baca yang telah di sediakan oleh perpustakaan.
Pemustaka ini lebih memilih menghabiskan waktunya untuk terus
berada di perpustakaan.
c. Mencatat informasi dari buku, pemustaka meminjam buku hanya
untuk mencatat informasi-informasi yang diinginkan yang berasal
dari koleksi yang dipinjamnya dan membandingkan dengan buku
yang berbeda.
d. Memperbanyak (memanfaatkan jasa foto copy), pemustaka
memanfaatkan fasilitas foto copy yang tersedia di perpustakaan
dengan memilih-milih sendiri informasi yang diinginkannya.
Pemustaka seperti inibiasanya hanya memiliki waktu terbatas untuk
ke perpustakaan.
Menurut Handoko dalam Asfar (2016 : 13), “bahwa pemustaka
dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal”, yaitu :
a. Faktor internal meliputi :
1) Kebutuhan, yang dimaksudkan adalah kebutuhan pemustaka akan
informasinya
2) Motivasi, yang dimaksudkan adalah dorongan sesuatu yang
membuat seseorang bangkit dalam keadaan yang terpuruknya.
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b. Faktor eksternal meliputi :
1) Kelengkapan koleksi, banyaknya jumlah koleksi yang dapat
dimanfaatkan informasinya oleh pemustaka
2) Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dapat
dilihat melalui kecepatan dan ketepatan mereka dalam melayani.
Dari uraian diatas menyatakan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi
pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan yaitu, faktor internal  dan faktor
eksternal yang meliputi berupa kebutuhan seorang pemustaka akan koleksi
yang lengkap dan keahlian seorang pustakawan dalam memberikan pelayanan
yang baik kepada seorang pemustaka di perpustakaan.
2. Pemanfaatan layanan perpustakaan
Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan pemberian pelayanan kepada
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan dalam menggunakan bahan
pustaka. Pelayanan perpustakaan merupakan tugas penting dari setiap
perpustakaan untuk melayani pemustakanya yang sedang ingin melakukukan
peminjaman koleksi yang dibutuhkan.
Dalam buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional RI (2004 : 53), “Pelayanan perpustakaan adalah
pemberian informasi kepada pemustaka. Melalui pelayanan perpustakaan,
pemustaka dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan serta optimal dalam
memanfaatkan berbagai perkakas penelusuran yang tersedia”.
Sedangkan menurut Darmono (2007 : 134) menyatakan “Layanan
perpustakaan menawarkan semua bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan
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kepada pemustaka yang datang ke perpustakaan dan meminta informasi yang
dibutuhkannya”.
Dalam pelayanan perpustakaan dibagi menjadi dua layanan yaitu :
a. Layanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan
pengembalian buku-buku di perpustakaan. Tugas pokok bagian sirkulasi
antara lain melayani pemustaka yang akan meminjam koleksi, melayani
pemustaka yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan
membuat statistic pengunjung.
Menurut Darmono (2007 : 141), “Layanan sirkulasi adalah layanan
kepada pemustaka di perpustakan berupa peminjaman bahan pustaka yang
dimiliki oleh perpustakaan”.
Adapun bagian-bagian dalam pelayanan sirkulasi menurut Bafadal
(2011 : 125) adalah :
1) Peminjaman buku
Ada dua system penyelenggaraan perpustakaan yang berbeda
dalam hal proses peminjaman buku. Kedua sistem tersebut adalah
sistem terbuka dan sistem tertutup.
a) Sistem terbuka (open acces system)
Pada perpustakaan yang menggunakan system terbuka
pemustaka diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri koleksi
yang dibutuhkannya. Jadi pada system ini pemustaka diperbolehkan
masuk ke gudang/ruang buku. Apabila ingin dipinjam maka buku
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yang telah ditemukan dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat
seperlunya.
b) Sistem tertutup (closed acces system)
Pada perpustakaan yang menggunakan sistem tertutup
pemustaka tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri
buku-buku yang dibutuhkan. Apabila ingin mencari buku yang harus
melalui petugas. Jadi pada sistem ini pemustaka tidak diperbolehkan
masuk ke gedung/ruang buku.
2) Pengembalian buku
Tugas yang kedua bagian sirkulasi adalah melayani pemustaka
yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam. Pada setiap
perpustakaan tentu ada peraturan tentang lamanya peminjaman,
misalnya satu atau dua minggu. Adakalanya pemustaka
mengembalikan buku yang telah dipinjamnya sebelum waktunya dan
ada pula yang terlambat.
b. Layanan Referensi
Layanan referensi adalah layanan yang diberikan kepada pemustaka
yang sedang melakukan penelitian atau sedang mengerjakan tugas akhir
diperkuliahan guna menemukan informasi yang mendukung akan penelitian
yang dilakukannya.
Tujuan layanan referensi menurut Rahayuningsih (2007 : 104) yaitu :
a. Memungkinkan pemustaka menemukan informasi secara cepat dan
tepat
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b. Memungkinkan pemustaka menelusuri informasi dengan pilihan
yang lebih luas
c. Memungkinkan pemustaka menggunakan koleksi referensi dengan
lebih cepat .
Koleksi bahan pustaka yang disediakan harus dibaca dan
dimanfaatkan oleh pemustaka yang diharapkan memakainya. Perpustakaan
harus menyediakan berbagai jenis layanan adalah usaha perpustakaan
merumuskan berbagai ketentuan kebijakan yang akan diterapkan pada layanan,
merancang dan menyiapkan sistem layanan yang tepat berikut sarana dan
prasarana, serta upaya untuk mempromosikan, bersamaan dengan pemberian
layanan kepada pemustaka. Pembinaan layanan itu mencakup :
a) Merumuskan berbagai ketentuan dan kebijakan layanan,
b) Merancang jenis layanan yang akan diterapkan dan menyiapkan
tenaga serta sarana dan prasarana.
c) Publikasi dan promosi perpustakaan (Sutarno, 2003 : 111)
Setiap perpustakaan tentunya mempunyai visi yang berbeda, tapi
sebuah perpustakaan dikatakan berhasil bila dimanfaatkan oleh pemustakanya.
Julianda (2009 : 2) menyebutkan secara umum manfaat perpustakaan adalah :
1. Menjadi media antara pemakai dengan koleksi sebagai sumber
informasi pengetahuan.
2. Menjadi lembaga pengembangan minat dan budaya membaca
serta,
3. Pembangkit kesadaran pentingnya belajar sepanjang hayat.
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4. Mengembangkan komunikasi antara pemustaka dan penyelenggara
sehingga tercipta kolaborasi, sharing pengetahuan maupun
komunikasi ilmiah lainnya.
5. Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemustaka dalam usaha
mencari, memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan pengalaman.
6. Berperan sebagai agen perubah, pembangunan dan kebudayaan
manusia.
7. Penyediaan program layanan informasi yang mampu memenuhi
informasi yang dibutuhkan oleh customer, baik sivitas akademika
maupun masyarakat umum.
8. Pengembangan SDM melalui penumbuhan budaya kerja dan sikap
professional.
9. Penyediaan sumber informasi di bidang seni, sains teknologi,
manajemen dan bisnis serta humaniora sebagai rujukan sivitas
akademika dan umum menuju masyarakat produsen informasi.
10. Penyediaan media penyebarluasan informasi
Berdasarkan uraian diatas, pemanfaatan perpustakaan adalah ketika
pemustaka menggunakan koleksi dan layanan perpustakaan sebagai sumber
informasi pengetahuan dan dapat memenuhi kebutuhan akan informasi setiap
pemustaka. Dalam memanfaatkan perpustakaan dibutuhkan sebuah koleksi
yang isinya berupa berbagai macam informasi yang sangat dibutuhkan oleh
seorang pemustaka.
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3. Koleksi non buku seperti film, tape, kaset, dll
4. Koleksi terbitan berseri (jurnal, Koran, majalah, dll)
5. Koleksi elektronik.
Sedangkan menurut Sulistyo (1993 : 30), “Beberapa jenis bahan
pustaka yang tercakup dalam koleksi perpustakaan yaitu :
a. Karya cetak, adalah sebuah karya hasil pemikiran seseorang yang
dituangkan ke dalam bentuk tercetak.
1) Buku, adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh
dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan.
Berdasarkan standar UNESCO, tebal buku paling sedikit 49
halaman tidak termasuk kulit maupun jaket buku. Diantaranya
buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.
2) Terbitan berseri, merupakan bahan pustaka yang direncanakan
untuk diterbitkan terus dengan jangka waktu terbit tertentu. Yang
termasuk dalam terbitan berseri adalah harian (surat kabar),
majalah (mingguan, bulanan, dll), laporan yang terbit dengan
jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, triwulan dan
sebagainya.
20
b. Karya non cetak, adalah hasil pemikiran seseorang yang tidak
dituangkan dalam bentuk non cetak seperti buku atau majalah
melainkan dalam bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video,
rekaman gambar, dan sebagainya.
a) Rekaman suara, yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan
piringan hitam. Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan
adalah buku pelajaran bahasa inggris yang dikombinasikan
dengan pita kaset.
b) Gambar hidup dan rekaman video, gambar hidup dan rekaman
suara terdiri dari film dan kaset video. Kegunaannya selain
bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan. Misalnya untuk
pendidikan pemakai, dalam hal ini bagaimana cara menggunakan
perpustakaan.
c) Bahan grafika, ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka
yang dapat dilihat langsung (misalnya lukisan, bagan, foto,
gambar, teknik, dan sebagainya) dan yang harus dilihat dengan
bantuan alat (misalnya slide, transparansi, dan film strip).
c. Bentuk mikro, adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media film
dan tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai
alat yang dinamakan micro reader. Bahan pustaka ini digolongkan
tersendiri, tidak dimasukkan dalam bahan non cetak. Hal ini
disebabkan infromasi yang tercakup didalamnya meliputi bahan
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tercetak seperti majalah, surat kabar, dan sebagainya. Ada tiga
macam bentuk micro yang sering menjadi koleksi perpustakaan
yaitu :
a) Mikrofilm, bentuk mikro dalam gulungan film. Ada beberapa
ukuran film yaitu 16 mm, dan 35 mm.
b) Mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dengan ukuran 105
mm x 148 mm (standar) dan 75 mm x 125 mm.
c) Mikroopaque, bentuk mikro dimana informasinya dicetak
kedalam kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya ukuran
sebesar mikrofis.
d. Karya dalam bentuk Elektronik, dengan adanya teknologi
informasi, maka informasi dapat dituangkan ke dalam media
elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau disc. Untuk
membacanya diperlukan perangkat keras seperti computer, CD-
ROM player, dan sebagainya.
Karya dalam bentuk elektronik ini biasanya disebut dengan
bahan pandang dengar (audio visual) juga merupakan koleksi
perpustakaan. Bahan pandang merupakan koleksi perpustakaan .
bahan pandang dengan memuat informasi yang dapat ditangkap
secara bersamaan oleh indra mata dan telinga. Oleh sebab itu bahan
pandang dengar merupakan media pembawa pesan yang sangat kuat
untuk bisa ditangkap oleh manusia.
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Berdasarkan uraian diatas, maka yang termasuk dalam jenis koleksi
perpustakaan adalah koleksi tercetak berupa buku cetak, majalah, surat
kabar, jurnal, ensiklopedia dan koleksi non tercetak berupa audio visual
seperti tape, film, microfilm. Serta bahan koleksi dalam bentuk mikro dan
dalam bentuk elektronik seperti e-book dan e-journal.
C. Kebutuhan Informasi
Kata “Kebutuhan” menurut KBBI (2013) berasal dari kata “Dibutuhkan”
yang artinya sesuatu yang harus dimiliki seseorang karena adanya tuntutan fisik dan
psikisnya yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidupnya.
Dan Informasi menurut Kamus Perpustakaan dan Informasi (2008 : 65)
adalah “suatu data yang sudah diolah dan diproses menjadi bentuk yang penting
dan dapat dimanfaatkan bagi penerimanya dalam mengambil keputusan saat ini
maupun yang akan datang”.
Sedangkan Informasi  menurut Yusup dalam Muslih (2010 : 1) adalah
“kumpulan data yang diproses dan diolah menjadi data yang memiliki arti bagi
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian nyata dan dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan suatu keputusan”. Suatu sistem
tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya informasi.
Adapun karakteristik informasi yang baik adalah :
1. Akurat, artinya kondisi yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
2. Tepat waktu, informasi sudah tersedia sebelum keputusan dibuat.




5. Terpercaya, isi suatu informasi yang didapatkan dapat dipercaya
kebenarannya
6. Terverifikasi, sumber aslinya jelas dan asli
7. Mudah dipahami,
8. Mudah diperoleh,
Jadi, kebutuhan informasi adalah segala sesuatu yang menjadi keperluan
pokok bagi pengguna informasi itu sendiri yang menjadi sangat penting untuk
digunakan dalam  menjalankan aktivitasnya setiap hari. Dan ketika informasi itu
meningkat, seseorang akan rela melakukan apa saja untuk menemukan informasi
yang diinginkannya yang dianggap penting. Jika dilihat dari latar belakangnnya
informasi adalah suatu rekaman fenomena atau kejadian yang diamati yang berupa
putusan-putusan penting yang telah dibuat.
Menurut Belkin dalam Ahmad (2016: 25) “mengatakan bahwa kebutuhan
informasi terjadi ketika seseorang menyadari adanya kekurangan dalam tingkat
pengetahuannya tentang situasi atau topik tertentu dan berkeinginan mengatasi
kekurangan tersebut”.
Dalam konteks perpustakaan kata “kebutuhan” terkait dengan kata
“kebutuhan” dari pemustakanya, baik itu fisiologis, afektif, maupun kognitif.
Kebutuhan fisiologis berarti kebutuhan informasi yang sudah dirasa sangat penting
layaknya sama dengan kebutuhan dasar seperti rasa lapar, rasa haus, dan tempat
tinggal. Kebutuhan afektif menyangkut kebutuhan pemustaka yang dikaitkan
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dengan pengalaman emosional pemustaka dengan munculnya perasaan
menyenangkan saat mencari informasi yang dibutuhkan.
Sementara itu kebutuhan kognitif berarti berkaitan dengan kebutuhan
pemustaka untuk belajar memperoleh informasi dan pemahaman terhadap berbagai
sumber informasi di perpustakaan, sehingga informasi yang didapatkan dapat
menambah pengetahuan pada diri pemustaka.
Kebutuhan informasi pemustaka menjadi bagian penting dalam layanan di
perpustakaan. Namun setiap orang sudah pasti memiliki kebutuhan akan informasi
yang berbeda-beda antara profesi yang satu dengan profesi yang lain. Adapun
menurut Chowdhury (2004) menyebutkan sifat kebutuhan informasi, yaitu :
a. Mempunyai konsep yang relatif
b. Berubah pada periode tertentu
c. Berbeda antara satu orang dengan yang lain
d. Dipengaruhi oleh lingkungan
e. Sulit diekspresikan
f. Seringkali berubah setelah seseorang menerima informasi lain.
Alasan utama seorang pemustaka mencari informasi adalah didasari karena
kurangnya pengetahuan yang dimiliki. Pemustaka akan melakukan pencarian
informasi jika pemustaka tersebut merasa membutuhkan informasi.
Dalam memenuhi suatu kebutuhan informasi yang diinginkan seorang
pemustaka perlu untuk mengetahui informasi apa saja yang diinginkannya. Adapun
bagian-bagian yang harus dilihat ketika pemustaka memenuhi kebutuhannya yaitu
:
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1. Jenis kebutuhan informasi
Kebutuhan informasi seseorang selalu berubah seiring dengan waktu
dan memiliki jenis kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut Guha dalam
Saepudin (2009 : 1) ada empat jenis kebutuhan informasi yaitu :
a) Current need approach, yaitu pendekatan kepada kebutuhan
pengguna informasi yang sifatnya mutakhir.
b) Everyday need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan
pengguna yang diperlukan sehari-hari yang sifatnya spesifik dan
cepat.
c) Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan
pengguna akan informasi yang mendalam, spesifik dan lengkap.
d) Catching-up need approach, yaitu pendekatan pengguna akan
informasi yang cepat, ringkas tetapi juga lengkap.
Jenis informasi pemustaka sebenarnya tergantung pada sifat
informasi. Pemustaka mungkin dibatasi oleh organisasi tempat mereka
bekerja, sifat pekerjaan atau profesi mereka, usia mereka, jenis kelamin, atau
kelompok sosial, dan seterusnya. Beberapa kriteria dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan pemustaka. Misalnya, kategori
pemustaka dapat diidentifikasi oleh pemustaka pustaka yang mereka
gunakan yaitu :
1) Untuk perpustakaan akademik, pengguna utama adalah siswa, guru,
peneliti dan sampai batas tertentu administrator
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2) Untuk perpustakaan khusus atau penelitian, pemustaka utama dapat
ditentukan oleh sifat pekerjaan atau profesi mereka, atau dengan
keterikatan dengan organisasi induk; mereka dapat dikategorikan
sebagai peneliti, perencana dan pembuat kebijakan, manajer, insinyur,
dokter, ilmuan, agrikultur, dan sebagainya.
3) Dalam lingkungan perpustakaan umum siapapun dapat menjadi
anggota-pengguna dari masyarakat umum, orang dewasa, anak-anak,
pelajar, ibu rumah tangga, terpelajar, orang yang buta huruf dan bahkan
buta huruf, profesional, petani, pengrajin, perencana, dan pembuat
kebijakan, dan seterusnya.
Atherton (1977) menyebutkan “bahwa tiga kelompok penting
pemustaka dalam sistem informasi ilmiah dan teknis dapat dibedakan
berdasarkan jenis aktivitas dimana mereka terlibat”.
a. Peneliti, dalam ilmu dasar dan terapan
b. Praktisi, dan teknis yang terlibat dalam kegiatan pengembangan
dan/atau operasional di berbagai bidang teknologi dan industri,
komunikasi, dan sebagainya
c. Manajer, perencana dan pembuat keputusan.
Guinchat dan Menou (1983) telah menggunakan dua kriteria
obyektif untuk mendefinisikan pemustaka :
a) Kriteria obyektif : seperti kategori sosial profesional, bidang spesialis,
sifat aktivitas untuk mencari informasi, dan alasan untuk menggunakan
sistem informasi.
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b) Kriteria sosial dan psikologis, seperti sikap dan nilai pemustaka dalam
hal informasi secara umum dan hubungannya dengan unit informasi
khususnya, alasan dibalik pencarian informasi khusus mereka, dan
perilaku profesional dan sosial mereka.
2. Factor yang mempengaruhi kebutuhan informasi
Menurut Pannen yang dikutip oleh ishak (2006) mengatakan bahwa
factor yang paling umum mempengaruhi kebutuhan informasi adalah
pekerjaan, termasuk kegiatan profesi, disiplin ilmu yang diminati, kebiasaan
dan lingkungan pekerjaan. Hal serupa juga dikatakan Wilson (1981) “bahwa
kebutuhan informasi berkaitan erat dengan masalah yang dihadapi,
kesenjangan atau ketidak berdayaan seseorang dalam mendapatkan sumber
informasi”. Sedangkan menurut Nicholas dalam ahmad (2000) mengatakan
“bahwa ada lima factor yang mempengaruhi kebutuhan informasi” yaitu :
1) Aktivitas pekerjaan,
2) Personalitas, yaitu aspek psikologis dari pencari informasi, meliputi
ketepatan, ketekunan mencari informasi, pencarian secara
sistematis, motivasi dan kemauan menerima informasi dari teman,
kolega atas atasan,
3) Waktu
4) Akses, yaitu menelusur informasi scara internal (didalam
organisasi) atau eksternal (diluar organisasi), dan
5) Sumber daya teknologi yang digunakan untuk mencari informasi.
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D. Integrasi Keislaman
Perpustakaan adalah tempat atau media yang telah disediakan sejak dahulu
untuk menyimpan berbagai jenis informasi yang berupa koleksi tercetak berbentuk
buku teks maupun non cetak berbentuk elektronik seperti e-book, e-journal, CD-
Rom dan dll.
Perpustakaan menyediakan berbagai jenis informasi yang dibutuhkan oleh
setiap pemustaka yang menginginkannya. Oleh sebab itu perpustakaan telah
menyediakan informasi yang jelas kebenarannya sehingga dapat digunakan untuk
memberikan pengetahuan bagi penggunanya. Adapun ayat yang berkaitan yaitu :
Dalam firman Q.S. Al-A’Raf/7 : 52 menjelaskan :
ھُ َعلَٰى ِعۡلٍم ھُٗدى َوَرۡحَمٗة لِّقَۡوٖم یُۡؤِمنُوَن  ۡلنَٰ ٖب فَصَّ ُھم بِِكتَٰ ٥٢َولَقَۡد ِجۡئنَٰ
Terjemahannya :
Dan sesungguhnya, Kami benar-benar telah mendatangkan kepada mereka
sebuah Kitab. Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; ia
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (Tafsir Al-
Misbah).
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Kami benar-benar telah
mendatangkan kepada mereka sebuah kitab yang agung, yaitu Al-Qur’an, yang
tidak pada tempatnya mereka menolak. Betapa tidak, kami telah menjelaskannya,
yakni kitab itu mengandung aneka penjelasan dan beragam bukti, lagi mudah buat
mereka pahami. Penjelasan itu adalah atas dasar pengetahuan Kami yang sangat
luas, mantap, dan menyeluruh, sehingga tidak ada kekurangan atau kelemahannya;
Dengan demikian ia, yakni Kitab itu benar-benar menjadi petunjuk bagi siapapun
yang ingin mendapat petunjuk dan rahmat bagi mereka yang menyambutnya, yaitu
orang-orang yang beriman (Tafsir Al-Misbah: 2002 : 112).
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Kata kitab dalam ayat diatas yaitu Al-Qur’an yang mengandung aneka
penjelasan dan beragam bukti yang jelas, namun ketika dihubungkan dengan
perpustakaan Kitab ini diistilahkan sebagai sebuah bahan koleksi berupa buku
cetak, majalah, bulletin, jurnal dan lain-lainnya yang berisi berbagai jenis
informasi-informasi  yang jelas dan di peruntukan bagi setiap pemustaka agar dapat






Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Sumanto (1995 : 48) “Penelitian deskriptif merupakan pengumpulan data untuk
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab
pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subyek penelitian saat ini”.
B. Lokasi penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian oleh penulis yaitu di
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Jln. H. M. Yasin Limpo
No. 36 Samata,  Kabupaten Gowa.
Adapun gambaran umum dari perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut :
a. Gambaran umum dan sejarah singkat Perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar
Program Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin Makassar didirikan
berdasarkan persetujuan Menteri Agama RI, sebagaimana tertuang dalam
Surat Keputusan Dirjen Bimbiga Islam Nomor : 31/E/1990 tanggal 7 juni
1990. Pada awal berdirinya, PPs UIN Alauddin Makassar adalah kelas jauh
dari PPs UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, kemudian pada tanggal 31
Desember 1993, berdasarkan keputusan menteri Agama Republik Indonesia
Nomor : 403 Tahun 1993 tentang statuta UIN Alauddin Makassar dan
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Nomor : 389 Tahun 1994 tentang organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin,
maka program Pascasarjana UIN Alauddin ditetapkan berdiri sendiri dan
sebagai unit organic dan unsur pelaksana akademik yang melaksanakan
sebagian tugas pokok dan fungsi UIN.
Perkembangan PPs UIN Alauddin Makassar dari tahun ketahun
menunjukan animo yang semakin meningkat. Sampai tahun akademik
2003/2004 Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah menerima
Mahasiswa sebanyak 957 orang. Dari jumlah tersebut telah menyelesaikan
studinya sebanyak 528 orang.
Setelah Program Pascasarjana (PPs) berjalan selama 14 tahun, serta
semakin membaiknya fasilitas penyelenggaraan kegiatan akademik,
menjadi factor yang melatar belakangi pembukaan program doctor (S3) di
PPs UIN Alauddin. Pembukaan program Doktor (S3) tersebut berdasarkan
keputusan Menteri Agama RI, Nomor 21 tahun 2003, tanggal 14 januari
2003 yang pembukaannya dilaksanakan 1 september 2003 oleh Menteri
Agama RI. Secara bersamaan dengan terus berbenahnya Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar maka begitu pula yangada di perpustakaannya dan yang
dulunya perpustakaan Pascasarjana berada dikampus 1 kini dipindahkan
dan beroperasi di kampus 2 UIN Alauddin Makassar.
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar merupakan
salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang berada di lingkungan kampus
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Perpustakaan ini
dimanfaatkan oleh mahasiswa Pascasarjana baik yang masih berada
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disemester awal maupun yang sudah berada disemester akhir atau sudah
menyusun tesis guna memenuhi syarat mendapatkan gelar Megister.
Perpustakaan Pascasarjana berada di lantai tiga gedung Pascasarjana UIN
yang dipimpin oleh Kepala Perpustakaan dan dibantu oleh beberapa
Pustakawan yang sudah memiliki latar belakang pendidikan Ilmu
Perpustakaan. Perpustakaan Pascasarjana sendiri sudah sejak tahun awal
berdirinya hingga tahun 2017 memiliki bahan koleksi sebanyak 3.687
eksamplar yang terdiri dari koleksi cetak, non cetak seperti CD-ROM, dan
Azhar Corner.
Namun karena adanya perubahan tata lokasi perpustakaan
Pascasarjana dipindahkan ke Gedung A Lantai 3 dengan memiliki dua
ruangan berbeda yang satu digunakan sebagai tempat penyimpanan karya
tulis ilmiah seperti tesis, jurnal,  dan lain-lain. Dan ruangan yang satu lagi
digunakan sebagai tempat menyimpan koleksi berupa buku tercetak.
b. Visi dan Misi Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
1) Visi
Menjadi pusat kajian sumber Islam bagi masalah pluralitas
masyarakat bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan untuk
transformasi masyarakat.
2) Misi
a) Menyelenggarakan program pendidikan jenjang Magister
dalam bidang kajian sumber Islam yang berwawasan
komprehensif, responsif, dan transformative.
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b) Menghasilkan tenaga-tenaga terpelajar berkualitas Magister,
berkompeten dalam lingkup Dirasah islamiyah (IIslamic
studies) dan bidang keilmuan lainnya, dengan penguasaan
metodologi dan pendekatan keilmuan guna mengembangkan
ilmu pengetahuan didalam khidmat bagi kemajuan  peradaban
bangsa, khususnya dikawasan Timur Indonesia
c) Melahirkan tenaga-tenaga terpelajar berwawasan keislaman,
keilmuan, dan keindonesiaan yang luas dan terbuka serta
memiliki kemampuan aplikatif ilmu pengetahuan dengan
kepekaan yang cerdas terhadap tuntutan perubahan global.
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c. Struktur organisasi Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar
d.
Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar (2018)
Penanggung Jawab
Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag
(Direktur Pascasarjana UIN Alauddin)
Koordinator
Prof. Dr. Achmad Abubakar, M.Ag

















d. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar
1. Ruang Koleksi Umum
1) 2 buah Ac
2) Meja dan Kursi untuk pemustaka
3) 3 buah Computer
- 1 untuk Opac
- 2 untuk peminjaman
- 1 untuk menginput bahan pustaka
4) 1 Printer
5) 10  Rak buku panjang
6) Wifi
7) Kursi dan Meja pustakawan
8) Jam dinding
9) Loker penyimpanan tas
2. Ruang koleksi referensi/skripsi
1) 2 buah AC
2) Meja dan kursi pustakawan
3) 2 buah Computer
- 1 komputer khusus kepala perpustakaan
- 1 komputer untuk menginput tesis dan disertasi
4) 1 printer
5) 2 Lemarin kaca untuk CD tesis dan disertasi
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6) 5 Lemari besi
7) Meja dan kursi untuk pemustaka
8) Jam dinding
9) 7 Rak tesis, disertasi dan 1 rak untuk koleksi referensi seperti
jurnal, kamus dll.
10) 1 buah Televisi
11) 1 Dispenser dan galon




















f. Koleksi Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Keseluruhan jumlah koleksi di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar terhitung yaitu 5.294 judul dan 5.202 examplar. Yang
terbagi dari Koleksi berupa buku teks sebanyak 3.923 dan koleksi referensi
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berjumlah 1.568 yang terinput dalam aplikasi SLIMS (Senayan Library
Managemen System).









8) Koleksi Audio Visual
b. Susunan Koleksi perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar
Untuk memudahkan pencarian koleksi bahan pustaka maka buku-
buku disusunan rak derikan subjek menurut klasifikasi DDC (Dewey











900 Sejarah dan Geografi
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 8 Oktober – 8 November 2018 di
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013 :
117).
Adapun populasi yang dijadikan target penelitian dalam mengumpulkan
data yaitu, pemustaka yang berkunjung di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar selama penelitian berlangsung. Dengan jumlah populasi
1.170 dari jumlah seluruh mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2013 : 118). Selanjutkan menurut Mardalis (2008 : 56) “sampel
adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian”. Tujuan
penentuan sampel adalah memperoleh keterangan mengenai objek penelitian
dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi. Dapat disimpulkan
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bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi
yang menajdi wakil dari populasi yang akan diteliti.
Metode yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini
adalah menggunakan teknik Simple Random Sampling, yaitu teknik
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan srata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013 : 82),
dengan sampel diambil secara probability sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Adapun yang akan menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang berkunjung ke
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin makassar. Sampel diambil dari 10%
populasi yang ada yaitu 92 sampel.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin.
Rumus slovin :
n = 1 + ( )Keterangan ∶
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Batas toleransi kesalahan yaitu, 10% (0,1)
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Berdasarkan rumus diatas jumlah sampel pada penelitian ini adalah := .( . , )
= 1.17012.7= 92, 1 ~92
Jadi, peneliti disini menarik 92 sampel untuk dijadikan responden dari
1.170 populasi dengan perbandingan karakteristik jenis kelamin 41% laki-laki
dan 51% perempuan dapat dilihat pada diagram berikut :
Gambar 2. Karakteristik Responden
(Sumber : Hasil olahan data Oktober 2018 )
Penyebaran kuesioner dilakukan selama satu bulan, dari tanggal 08
oktober -01 November 2018 mulai pukul 09.30-15.30 WITA di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  Hasil penyebaran kuesioner diperoleh
sebanyak 92 reaponden untuk mengerahui tentang tingkat pemanfaatan







Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam
mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan. Adapun instrument
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (Angket). Kuesioner
merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013:
199). Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis
yang akan diteliti.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala
pengukuran dengan tipe ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan
menggunakan skala likert setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan
atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut :
SS = Sangat Sering diberi skor 4
S = Sering diberi skor 3
KS = Jarang diberi skor 2
TS = Tidak Pernah diberi skor 1
E. Variabel Penelitian
Istilah variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 2006 : 118). Variabel dalam penelitian ini pemanfaatan















2. Membaca di tempat
3. Memperbanyak  (foto copy)


















Jenis subyek 1. Bidang keilmuan/Mata
kuliah
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan seperti pernyataan atau pertanyaan.
Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan
tempat penelitian (Arikunto, 2006).
2. Metode Kuesioner (Angket) yaitu, pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013 : 199).
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G. Uji Validitas Data dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas Data
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang di
gunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat di gunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013 : 121).
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung nilai menggunakan
teknik korelasi product moment yaitu untuk mengetahui hubungan antara satu
variable dengan variable yang lain, dengan bantuan computer program SPSS.
Dari hasil program tersebut output seluruh nilai korelasi antara tiap item
dengan skor total item.
Adapun rumus korelasi product moment dapat di cari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
= n ∑ xᵢ ᵢ − (∑ xᵢ)(∑ yᵢ){n ∑ xᵢ² − (∑ xᵢ)²}{n ∑ yᵢ² − (∑ yᵢ)²}
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor butir (Y)
n = Banyaknya responden
Σxi = Jumlah skor variabel (X)
Σxi² = Jumlah kuadrat skor variabel (X)
Σyi = Jumlah skor variabel (Y)
Σyi² = Jumlah kuadrat skor variabel (Y)
Σxy = Jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan
skor variabel (Y), (Sugiyono, 2013)
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Koefisien korelasi dikatakan baik atau valid apabila nilai r hitung > r
tabel. Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan
dengan bantuan proram SPSS.
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pernyataan)
kuesioner dengan metode korelasi product moment. Analisis ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total. Skor total
item merupakan jumlah dari total keseluruhan item.
Validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan sebuah item
dengam mengukur suatu yang akan diukur. Item yang valid akan
mengkorelasikan antara item dengan skor total item. Penentuan kelayakan
suatu item dilakukan dengan cara uji coba signifikansi 0,05. Artinya suatu item
dianggap valid jika memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total item
(Quraisy, 2013:26).
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid tidaknya butir
pernyataan yang ada pada kuesioner. Sutau item instrument dikatakan valid
jika nilai korelasinya adalah “positif” dan lebih besar atau sama dengan r table.
Adapun nilai r table dalam penelitian ini (n=100, α= 5 %) adalah  0,207.
Hasil uji validitas untuk kuesioner penelitian tingkat pemanfaatan
dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan




Variabel (X) Pemanfaatan Perpustakaan
BUTIR r Hitung r Table Ket
x1 462 0,207 Valid
x2 652 0,207 Valid
x3 296 0,207 Valid
x4 586 0,207 Valid
x5 627 0,207 Valid
x6 609 0,207 Valid
x7 518 0,207 Valid
x8 546 0,207 Valid
x9 542 0,207 Valid
x10 298 0,207 Valid
(sumber : Output IBM SPSS V.22)
Tabel. 3.
Uji Validitas Kuesioner
Variabel (Y) Kebutuhan Informasi Pemustaka
BUTIR r Hitung r Table Ket
y1 785 0,207 Valid
y2 642 0,207 Valid
y3 709 0,207 Valid
y4 810 0,207 Valid
y5 578 0,207 Valid
(sumber : Output IBM SPSS V.22)
Dari hasil uji validitas variable (X) dan variable (Y) diatas, berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama
dengan taraf signifikan 5% (0.207) maka dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas Data
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi
dimasukkan ke dalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut realibel
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur subuah gejala dalam waktu dan
tempat yang berbeda namun menghasilkan sesuatu yang sama atau dengan kata
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lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan
berkali-kali pada waktu yang berbeda (Quraisy, 2013: 42).
Untuk mengetahui alat ukur yang digunakan dalam mengukur reliable
yaitu menggunakan rumus koefisiensi Alpha Cronbach dengan bantuan
Aplikasi SPSS V.22 untuk menghitung reliabilitas bila koefisien realibilitas
(r11) lebih besar dari 0,30 maka instrument tersebut dinyatakan reliable
(Sugiyono, 2014:190).
Table 4. Uji Reliabilitas Kuesioner
Reliabilitas Variabel (X) Pemanfaatan Perpustakaan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.691 10
(sumber : Output IBM SPSS V.22)
Table 5. Uji Reliabilitas Kuesioner
Reliabilitas Variabel (Y) Kebutuhan Informasi Pemustaka
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.741 5
(sumber : Output IBM SPSS V.22)
Dari table diatas dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua
variable bernilai lebih besar dari 0,30. Dengan demikian pertanyaan dari
variable X dan variable Y dikatakan reliable dikarenakan nilai cronbach’s
Alpha berada lebih besar dari 0,30.
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik pengolahan
Sebelum data yang didapat dianalisis, terlebih dahulu dilakukan
pengolahan data diantaranya :
a. Mengedit data (Editing)
Langkah ini digunakan untuk mengecek kelengkapan data
sehingga bila ada angket yang diisi tidak lengkap dan tidak menurut
aturan dapat segera diketahui (Sudjarwo, 2009 : 127). Seringkali ada
beberapa responden yang tidak mengisi semua pertanyaan yang ada
dalam angket. Apabila kasus seperti ini ditemukan selama proses
editing, jawaban yang kosong akan otomatis diisi dengan nilai tengah
dalam skala likert, sehingga proses pengolahan data selanjutnya tidak
terganggu.
b. Pemberian kode (coding)
Mengklasifikasi data kedalam kategori-kategori dengan diberi
kode dan skor untuk setiap butir pertanyaan dari setiap variabel.
Pemberian kode dilakukan untuk menentukan kategori-kategori yang
akan digunakan dan dilanjutkan dengan mengalokasikan jawaban
individual pada kategori-kategori tersebut.
c. Tabulasi (tabulating)
Proses perhitungan frekuensi yang terbilang didalam masing-
masing kategori. Hal perhitungan demikian seringkali diartikan dalam
bentuk tabel sehingga tabulasi seringkali diartikan sebagai proses
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penyusunan data kedalam bentuk tabel (Sudjarwo, 2009 : 127). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan program computer SPSS (Statistik
Product and Service Solution).
2. Analisis Data
Dalam penelitian, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif. Data yang terkumpul, diklasifikasi atau dikelompokkan kemudian
ditabulasi berdasarkan tingkat presentasinya lalu di interpretasikan
secukupnya.
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan rumus :
P = x 100 %
Keterangan :
P : Presentase
F : frekuensi jawaban, dan
N : nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab untuk setiap item
suatu pertanyaan (Sudjana, 2004 : 43).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Tingkat pemanfaatan perpustakaan di pascasarjana UIN Alauddin Makassar
1. Pemanfaatan Koleksi
Dalam memanfaatkan perpustakaan berbagai manfaat dapat kita peroleh
dengan menggunakan segala koleksi yang terdapat didalam perpustakaan.
Berbagai macam cara memanfaatkan perpustakaan baik dengan meminjam
koleksi maupun menggunakan fasilitas yang tersedia di perpustakaan.
Setiap pemustaka yang sedang menempuh bangku perkuliahan sangat
membutuhkan yang namanya sebuah perpustakaan yang didalamnya terdapat
berbagai jenis dan macam informasi yang disediakan secara terbuka, ada yang
dalam bentuk koleksi tercetak  maupun dalam bentuk elektronik. Karena
tuntutan untuk selalu mengerjakan tugas perkuliahan.
Pemanfaatan perpustakaan di pascasarjana UIN Alauddin Makassar
memberikan kemudahan kepada setiap mahasiswa yang berkunjung. Karena
peran perpustakaan sebagai media untuk menyediakan berbagai jenis informasi
yang tersedia lengkap di perpustakaan.
Berikut ini penulis menguraikan pendapat responden terhadap
pernyataan tentang pemanfaatan perpustakaan :
a) Memanfaatkan perpustakaan untuk mengisi waktu luang di
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
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Saat ini perpustakaan bukan hanya sebagai tempat penyimpanan
buku semata, namun pada era ini perpustakaan sudah memiliki banyak
fungsi baik sebagai tempat menyimpan berbagai macam informasi
perpustakaan juga menjadi tempat untuk mengisi waktu luang dengan
memanfaatkan berbagai fasilitas yang disediakan didalam perpustakaan.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang pemanfaatan
perpustakaan untuk mengisi waktu luang di Perpustakaan Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar :
Table 6.








Sangat sering 4 17 18.50%
Sering 3 44 47.80%
Kadang-kadang 2 26 28.30%
Tidak pernah 1 5 5.40%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan
perpustakaan untuk mengisi waktu luang dapat dilihat  dengan hasil
tingkat presentase tertinggi sebanyak 47.80% dengan kategori Sering.
Namun, disisi lain masih ada sebagian mahasiswa yang tidak pernah
memanfaatkan perpustakaan untuk mengisi waktu luang, dapat dilihat
diatas dengan hasil tingkat presentase terendah sebanyak 5.40%.
b) Memanfaatkan perpustakaan untuk mencari informasi
Banyak yang mengatakan bahwa perpustakaan dibangun sesuai
dengan pepatah bahwa belajar itu dilakukan sepanjang hayat. Hal tersebut
memang sangat benar, perpustakaan menjadi tempat hampir seluruh sumber
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belajar dan informasi yang dibutuhkan berbagai bidang. Perpustakaan dapat
dimanfaatkan semua orang yang sedang mencari informasi untuk diketahui.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang
memanfaatkan perpustakaan untuk mencari informasi di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 7.








Sangat sering 4 42 45.70%
Sering 3 35 38.04%
Kadang-kadang 2 11 11.95%
Tidak Pernah 1 4 4.31%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Tabel diatas menunjukkan, bahwa ternyata banyak mahasiswa
yang memanfaatkan perpustakaan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dengan tingkat presentase tertinggi sebanyak 45.70%
dengan kategori sangat sering. Namun, masih ada saja mahasiswa yang
tidak pernah memanfaatkan perpustakaan untuk mencari informasi
dengan tingkat presentase sebanyak 4.31%.
c) Memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan cara menggandakan
(meng-copy)
Memanfaatkan bahan koleksi di perpustakaan adalah salah satu
dari sekian fasilitas yang ada, namun ada juga setiap pemustaka
memanfaatkan koleksi dengan cara menggandakan agar dapat dimiliki
sendiri tanpa harus diberikan batasan waktu peminjaman.
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Menggandakan (meng-copy) koleksi perpustakaan adalah salah-
satu pilihan ketika koleksi yang ingin dipinjam terbatas atau hanya
memiliki 1 jumlah exemplar saja agar dapat memudahkan ketika ingin
menggunakannya.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang
memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan menggandakan (meng-
copy) di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 8.








Sangat sering 4 2 2.17%
Sering 3 17 18.47%
Kadang-kadang 2 26 28.26%
Tidak pernah 1 47 51.10%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Dari hasil penelitian yang dilakukan diatas, bahwasanya
memanfaatkan koleksi dengan cara menggandakan (meng-copy)
dominan mahasiswa tidak pernah melakukannya dikarenakan mereka
lebih memilih hanya meminjam agar dapat menghemat dibandingkan
menggandakan bahan koleksi tersebut dengan tingkat presentase
mahasiswa yang memilih tidak pernah yaitu sebanyak 51.10%. Akan
tetapi ada juga mahasiswa yang memilih menggandakan bahan koleksi
tersebut dengan tingkat presentase sebanyak 18.47%.
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d) Dengan memanfaatkan bahan koleksi perpustakaan dapat
menambah gagasan atau ide
Setiap koleksi yang terdapat di perpustakaan mengandung
informasi yang sangat penting, sehingga siapa pun yang memanfaatkan
bahan koleksi perpustakaan dengan membacanya akan dapat
memberikan gagasan dan ide untuk menyelesaikan tugas maupun yang
lainnya.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang
memanfaatkan bahan koleksi  di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar dapat memberikan gagasan atau ide :
Table 9.









Sangat setuju 4 29 31%
Setuju 3 44 48%
Ragu-ragu 2 12 13%
Tidak setuju 1 7 8%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Koleksi perpustakaan berisi berbagai macam informasi
didalamnya ketika dimanfaatkan, dilihat dari survei banyak mahasiswa
setuju memanfaatkan bahan koleksi dapat menambah gagasan/ide yaitu
sebanyak 47.82%. Akan tetapi ternyata ada juga mahasiswa yang tidak
setuju ketika memanfaatkan perpustakaan dapat menambah gagasan/ide
sebanyak 7.60%.
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2. Pemanfaatan layanan perpustakaan
Layanan dalam perpustakaan terbagi menjadi 2 yaitu layanan sirkulasi
dan layanan referensi yang dimana dalam layanan sirkulasi adalah salah satu
kegiatan yang melayani terkait peminjaman, perpanjangan dan pengembalian
buku. Dalam kegiatan sirkulasi dapat dilakukan sesudah buku-buku diproses
lengkap dengan label-labelnya. Secara umum sirkulasi mengandung pengertian
kegiatan peredaran koleksi bahan pustaka baik yang dilakukan didalam
perpustakaan maupun diluar perpustakaan. Adapun layanan referensi adalah
salah satu kegiatan pokok yang dilakukan di perpustakaan yang khusus
melayankan atau menyajikan koleksi referensi kepada pemakai atau
pengunjung. Dalam layanan referensi tidak untuk dipinjamkan atau dibawah
pulang hanya dapat dibaca ditempat.
Berikut ini penulis menguraikan pendapat responden terhadap
pernyataan tentang pemanfaatan layanan perpustakaan :
a) Memanfaatkan perpustakaan untuk meminjam koleksi (buku)
Perpustakaan memberikan kesempatan bagi setiap pemustaka
untuk meminjam bahan koleksi yang disediakan perpustakaan baik
untuk tujuan mengerjakan tugas kuliah maupun hanya sekedar
menambah wawasan.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang
memanfaatkan perpustakaan untuk meminjam koleksi (buku) di
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
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Table 10.








Sangat sering 4 23 25%
Sering 3 36 39%
Kadang-kadang 2 18 20%
Tidak pernah 1 15 16%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Dari hasil penelitian diatas, banyak mahasiswa yang
memanfaatkan perpustakaan untuk meminjam koleksi dapat dilihat
bahwa jumlah mahasiswa yang sering memanfaatkannya yaitu sebanyak
39%. Namun masih ada juga sebagian mahasiswa yang tidak pernah
memanfaatkan perpustakaan untuk meminjam koleksi yaitu sebanyak
16%.
b) Memanfaatkan layanan referensi di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar
Layanan referensi adalah salah satu kegiatan pokok yang
dilakukan di perpustakaan yang khusus melayangkan/menyajikan
koleksi refernsei seperti kamus, jurnal kepada para pemustaka yang
berkunjung di perpustakaan.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang












Sangat sering 4 24 26%
Sering 3 40 43%
Kadang-kadang 2 21 23%
Tidak pernah 1 7 8%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Dilihat dari hasil penelitian diatas, bahwa banyak mahasiswa
yang sering memanfaatkan layanan referensi untuk mencari informasi
guna menyelesaikan tugas akhir yaitu sebanyak 43%. Selain itu ternyata
masih ada mahasiswa yang tidak pernah memanfaatkan layanan
referensi yaitu sebanyak 8%.
c) Memanfaatkan fasilitas wi-fi/internet di perpustakaan untuk
menelusur informasi
Hadirnya wifi gratis di perpustakaan mengundang banyak
pengunjung untuk lebih senang berkunjung di perpustakaan. Sehingga
setiap pemustaka ketika berkunjung sudah dapat menelusur informasi
ataupun hanya untuk sekedar berseluncur didunia maya dengan
memanfaatkan fasilitas wifi/ internet yang disediakan perpustakaan.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang
memanfaatkan fasilitas wi-fi/internet untuk menelusur informasi di
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
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Table 12.









Sangat sering 4 26 28.26%
Sering 3 24 26.08%
Kadang-kadang 2 18 19.56%
Tidak pernah 1 24 26.10%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Dilihat dari hasil penelitian diatas, mahasiswa sangat sering
memanfaatkan fasilitas wi-fi/internet untuk menelusur informasi
memiliki tingkat peminatan yang sangat tinggi yaitu sebanyak 28.26%.
Selain sebagian mahasiswa juga ada yang tidak pernah memanfaatkan
wi-fi/internet untuk menelusur informasi yaitu sebanyak 26.10%.
d) Memanfaatkan fasilitas alat pencarian (OPAC) untuk memudahkan
dalam mencari bahan koleksi
Pada masa sekarang ini perpustakaan sudah berada pada mode
teknologi, semua serba teknologi bahan untuk mencari koleksi di
perpustakaan sudah menggunakan alat pencarian yang di sebut OPAC
(Online Public Acces Catalog) sehingga dapat lebih memudahkan
dalam menemukan koleksi yang diinginkan di perpustakaan.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang
memanfaatkan fasilitas alat pencarian (OPAC) untuk mencari koleksi di
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
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Table 13.
Memanfaatkan fasilitas alat pencarian (OPAC) untuk








Sangat sering 4 19 21%
Sering 3 32 35%
Kadang-kadang 2 15 16%
Tidak pernah 1 26 28%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Berdasarkan hasil data diatas, dapat dilihat bahwa masih banyak
mahasiswa yang belum memanfaatkan fasilitas alat pencarian (OPAC)
untuk mencari koleksi di perpustakaan dengan jumlah presentase yang
memilih tidak pernah sebanyak 28%. Namun, ada juga mahasiswa yang
sering memanfaatkan fasilitas alat pencarian (OPAC) sebanyak 35%.
3. Frekuensi pemanfaatan perpustakaan
Pemanfaatan perpustakaan memiliki makna suatu proses kegiatan yang
dilakukan oleh pemustaka dengan menggunakan koleksi dan layanan yang ada
di perpustakaan sebagai sumber informasi pengetahuan dan memenuhi
kebutuhan pemustaka di perpustakaan.
Untuk mengetahui tanggapan responden pada perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tentang frekuensi kunjungan dapat dilihat
pada tabel berikut :
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a) Mengunjungi perpustakaan setiap hari dijam kerja untuk memenuhi
kebutuhan informasi
Setiap pemustaka yang berkunjung memiliki kebutuhannya masing-
masing. Sehingga membuat setiap pemustaka datang berkunjung hampir
setiap hari untuk memenuhi kebutuhannya.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang mengunjungi
perpustakaan setiap hari dijam kerja untuk memenuhi kebutuhan informasi
di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 14.









Sangat sering 4 9 10%
Sering 3 21 23%
Kadang-kadang 2 39 42%
Tidak pernah 1 23 25%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Berdasarkan data diatas, mahasiswa kadang-kadang mengunjungi
perpustakaan disetiap jam kerja untuk memenuhi kebutuhan informasi
yaitu sebanyak 42%. Namun hanya sedikit mahasiswa yang sangat sering
mengunjungi perpustakaan disetiap jam kerja untuk memenuhi kebutuhan
informasinya yaitu sebanyak 10%.
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b) Mengunjungi perpustakaan sekali seminggu untuk mengisi waktu
luang
Mengunjungi perpustakaan sesekali untuk mengisi waktu luang dapat
memberikan manfaat yang sangat baik. Karena selain terhindar dari segala
pergaulan yang tidak jelas, juga dapat memberikan manfaat mendapatkan
informasi yang mungkin bisa membantu dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan. Disisi lain perpustakaan juga telah menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan oleh kalangan mahasiswa saat ini yang dapat dimanfaatkan
ketika sedang mengisi waktu luang yang kosong.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang mengunjungi
perpustakaan sekali seminggu untuk mengisi waktu luang di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 15.









Sangat sering 4 8 9%
Sering 3 26 28%
Kadang-kadang 2 29 31%
Tidak pernah 1 29 32%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Berdasarkan data diatas, mahasiswa Pascasarjana sering
mengunjungi perpustakaan sekali seminggu hanya untuk mengisi waktu
luang saja dapat dilihat yaitu sebanyak 28%. Namun banyak mahasiswa
yang tidak pernah mengunjungi perpustakaan sekali seminggu dengan
presentase sebanyak 32%.
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Jadi, jumlah item pernyataan untuk variabel pemanfaatan
perpustakaan adalah 10 item, maka total skor variabel pemanfaatan
perpustakaan secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :
Table 16.










(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Dari tabel dapat diketahui total skor untuk variabel pemanfaatan
pepustakaan adalah 2,370. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor
ideal dimana :
1) Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (Skor tertinggi) dikali
jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu :
4 x 10 x 92 = 3.680
2) Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali
jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu :
1 x 10 x 92 =  920
Rentang skor = (skor maksimal-skor minimal) : 4 Dengan
demikian, rentang skor untuk variabel pemanfaatan perpustakaan
adalah (3.680-920) : 4 = 3,450.
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Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan
pengelompokan penilaian responden terhadap pemanfaatan perpustakaan
seperti yang digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut :
Bagan rentang skor pemanfaatan perpustakaan
Keterangan :
KB : Kurang Baik
CB : Cukup Baik
B : Baik
SB : Sangat baik
Dengan demikian berdasarkan penilaian 92 responden, total skor
variabel pemanfaatan perpustakaan sebesar 2,370 termasuk kategori tinggi
(rentang skor 1840-2760). Jika dipersenkan maka dapat dihitung yaitu :
2370/4600 x 100% = 51,52%
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan adalah
cukup baik.
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B. Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka
Kebutuhan informasi merupakan kebutuhan seseorang untuk
melangsungkan hidupnya. Informasi merupakan hal yang bisa memenuhi
kebutuhan kognitif seseorang. Dengan adanya informasi, kebutuhan tersebut dapat
terpenui. Karena kebutuhan kognitif berkaitan erat dengan pola pikir seseorang.
Berikut ini penulis menguraikan pendapat responden terhadap pernyataan
tentang pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
1. Koleksi kamus di perpustakaan sangat membantu mencari informasi dalam
menyelesaikan tugas kuliah maupun penelitian.
Kamus adalah salah satu koleksi referensi yang disediakan oleh
perpustakaan. Dimanfaatkan ketika sedang melakukan penelitian maupun
menyelesaikan tugas kuliah.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang koleksi kamus
membantu mencari informasi dalam menyelesaikan tugas kuliah maupun
penelitian di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 17.
Koleksi kamus membantu mencari informasi dalam








Sangat setuju 4 20 22%
Setuju 3 36 39%
Ragu-ragu 2 24 26%
Tidak setuju 1 12 13%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
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Berdasarkan data diatas, mahasiswa Pascasarjana memilih setuju
sebanyak 39% bahwa dengan memanfaatkan kamus dapat membantu untuk
mencari informasi dalam menyelesaikan tugas kuliah maupun penelitian.
Adapun sedikit mahasiswa memilih tidak setuju sebanyak 13%.
2. Koleksi jurnal di perpustakaan memudahkan dalam mencari informasi
untuk tugas kuliah maupun penelitian.
Jurnal adalah koleksi referensi terbaik yang dapat memberikan
informasi yang up to date dan terjamin informasinya dan dijadikan salah satu
bahan referensi dalam menyelesaikan tugas penelitian.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang koleksi jurnal di
perpustakaan memudahkan dalam mencari informasi untuk tugas kuliah
maupun penelitian di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 18.
Koleksi jurnal di perpustakaan memudahkan dalam mencari








Sangat setuju 4 18 20%
Setuju 3 28 30%
Ragu-ragu 2 33 36%
Tidak setuju 1 13 14%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Berdasarkan data diatas, mahasiswa pascasarjana banyak memilih ragu-
ragu sebanyak 36% bahwa koleksi jurnal di perpustakaan memudahkan dalam
mencari informasi untuk tugas kuliah maupun penelitian. Bahkan ada juga
mahasiswa yang tidak setuju bahwa koleksi jurnal memudahkan dalam mencari
informasi sebanyak 14%.
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3. Koleksi novel di perpustakaan sangat membantu dalam mengisi waktu
luang
Novel adalah karya fiksi yang menceritakan tentang kisah-kisah dalam
dongeng maupun dunia nyata yang dibuat berdasarkan imajinasi seorang
penulis. Koleksi novel di layangkan kepada pemustaka di perpustakaan untuk
membuat setiap pemustaka dapat membacanya dan untuk mengisi waktu luang
setiap pemustaka yang sedang merasa pengap dengan buku buku pelajaran.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang koleksi novel di
perpustakaan sangat membantu dalam mengisi waktu luang di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 19.









Sangat setuju 4 7 8%
Setuju 3 14 15%
Ragu-ragu 2 25 27%
Tidak setuju 1 46 50%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Berdasarkan data diatas, mahasiswa banyak memilih tidak setuju
sebanyak 50% jika koleksi novel di perpustakaan dapat membantu dalam
mengisi waktu luang dan sangat setuju sebanyak 8% jika koleksi novel dapat
membantu dalam mengisi waktu luang di perpustakaan.
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4. Fasilitas wi-fi/internet di perpustakaan memudahkan dalam mencari
informasi untuk tugas kuliah maupun penelitian
Fasilitas wifi/internet disediakan untuk setiap pemustaka yang datang
berkunjung untuk memberikan kenyamanan dalam memanfaatkan
perpustakaan maupun dalam mencari informasi didunia maya.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang fasilitas wi-
fi/internet di perpustakaan memudahkan dalam mencari informasi untuk tugas
kuliah maupun penelitian di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar :
Table 20.
fasilitas wi-fi/internet di perpustakaan memudahkan dalam








Sangat setuju 4 31 34%
Setuju 3 25 27%
Ragu-ragu 2 15 16%
Tidak setuju 1 21 23%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Berdasarkan data diatas, banyak mahasiswa pascasarjana yang memilih
sangat setuju sebanyak 34% bahwa fasilitas wi-fi/internet di perpustakaan
memudahkan dalam mencari informasi untuk tugas kuliah maupun penelitian.
Akan tetapi sebagian mahasiswa masih ada yang tidak setuju atau tidak pernah
memanfaatkan fasilitas wi-fi/internet di perpustakaan dengan tingkat presentase
sebanyak 23%.
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5. Koleksi buku tercetak di perpustakaan telah memenuhi kebutuhan informasi
disetiap bidang keilmuan
Koleksi tercetak telah banyak disediakan oleh pihak perpustakaan untuk
memudahkan pemustaka dalam mencari bahan informasi.
Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang Koleksi buku
tercetak di perpustakaan telah memenuhi kebutuhan informasi dibidang
keilmuan saya di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar :
Table 21.
Koleksi buku tercetak di perpustakaan telah memenuhi








Sangat setuju 4 16 17.40%
Setuju 3 24 26.09%
Ragu-ragu 2 27 29.34%
Tidak setuju 1 25 27.17%
Total 92 100%
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Berdasarkan data diatas, dominan mahasiswa masih ragu-ragu sebanyak
29.34% menganggap bahwa koleksi buku tercetak di perpustakaan Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar telah memenuhi kebutuhan informasi disetiap bidang
keilmuan. Adapaun banyak mahasiswa yang memilih tidak setuju sebanyak
27.17% bahwa koleksi buku tercetak di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar telah memenuhi kebutuhan informasi disetiap bidang
keilmuan.
Jadi, jumlah item pernyataan untuk variabel kebutuhan informasi
pemustaka adalah 5 item, maka total skor variabel kebutuhan informasi
pemustaka secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :
68
Table 22.










(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Dari tabel dapat diketahui total skor untuk variabel kebutuhan informasi
pemustaka adalah 1,114. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal
dimana :
a) Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (Skor tertinggi) dikali
jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu :
4 x 5 x 92 = 1,840
b) Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali
jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu :
1 x 5 x 92 =  460
Rentang skor = (skor maksimal-skor minimal) : 4 Dengan
demikian, rentang skor untuk variabel kebutuhan informasi pemustaka
adalah (1,840-460) : 4 = 1,725.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan
penilaian responden terhadap kebutuhan informasi pemustaka seperti yang
digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut :
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Bagan rentang skor kebutuhan informasi pemustaka
Keterangan :
KB : Kurang Baik
CB : Cukup Baik
B : Baik
SB : Sangat baik
Dengan demikian berdasarkan penilaian 92 responden, skor variabel
kebutuhan informasi pemustaka sebesar 1,114 termasuk kategori tinggi
(rentang skor 920-1380). Jika dipersenkan maka dapat dihitung yaitu :
1,114/2300 x 100% = 48,43 %
Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan informasi pemustaka adalah
cukup baik.
C. Besar tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk pemenuhan kebutuhan
informasi pemustaka di perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi. Perpustakaan
menghimpun, menyimpan, melestarikan, menyajikan, dan memberdayakan
informasi. Agar informasi yang dikelola mempunyai nilai manfaat yang produktif,
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informasi tersebut harus memenuhi kriteria: benar, tepat, cepat, dikemas dengan
menarik, dan siap dipakai oleh pemustaka. Sebagai pusat informasi, maka salah satu
unsur yang harus ada di perpustakaan adalah koleksi, tanpa adanya koleksi  yang
baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan memberikan pelayanan yang baik
kepada pemustaka yang dilayaninya.
Berikut ini data hasil penelitian tentang besar tingkat pemanfaatan
perpustakaan untuk pemenuhan kebutuan informasi pemustaka di Perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dapat diketahui bahwa dengan menghitung
rentang skor, yaitu (skor maksimal-skor minimal) dibagi 4, dengan jumlah 15 item
pertanyaan. (Sugiyono, 2013 : 99). Adapun uraian hasil sebagai berikut :
Tabel 23.
Total Skor antara Variabel X dan Variabel Y
(Sumber : Hasil olahan data bulan November 2018 )
Dari tabel diatas dapat diketahui total skor variabel X dan variabel Y adalah
3,484. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana :
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (Skor tertinggi) dikali jumlah
item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu :










2. Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali jumlah
item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu :
1 x 15 x 92 =  1380
Rentang skor = (skor maksimal-skor minimal) : 4 Dengan demikian, rentang
skor untuk variabel X dan variabel Y adalah (5520-1380) : 4 = 5175.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan
penilaian responden terhadap variabel X dan variabel Y seperti yang digambarkan
pada garis kontinum sebagai berikut :
Bagan rentang total skor antara Variabel X dan Variabel Y
Keterangan :
KB : Kurang Baik
CB : Cukup Baik
B : Baik
SB : Sangat baik
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Dengan demikian berdasarkan penilaian 92 responden, total skor antara
variabel X dan Variabel Y sebesar 3484 termasuk kategori tinggi (rentang skor
2760-4140). Jika dipersenkan maka dapat dihitung yaitu :
3484/6900 x 100% = 50,49%
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan perpustakaan dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar adalah dengan kategori yang cukup baik dengan nilai 50,49%.
D. Uji Korelasi
Setelah melakukan penelitian dan menemukan hasil dari penelitian diatas,
selanjutnya dilakukan analisis terhadap kedua variabel yaitu tingkat pemanfaatan
perpustakaan dan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar, dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara dua variabel, yakni variabel pemanfaatan perpustakaan (X) dan
variabel kebutuhan informasi pemustaka (Y) dengan melakukan beberapa tahap
analisis, antara lain sebagai berikut :
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pemanfaatan perpustakaan
untuk pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan pascasarjana
UIN Alauddin Makassar dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi product
moment dengan bantuan program SPSS ver 22. Setelah dilakukan perhitungan
menggunakan rumus korelasi. Dimana jumlah variabel X dan total Y serta cara
perhitungan yang dibuat dengan perhitungan korelasi dengan menggunakan























**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Dari hasil perhitungan korelasi prodect moment dengan bantuan program
SPSS versi 22 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi atau r hitung sebesar 0,718.
Artinya, bahwa antara variabel pemanfaatan perpustakaan (X) dengan variabel
kebutuhan informasi pemustaka (Y) memiliki hubungan yang kuat dengan nilai
korelasi sebesar 0,718. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan
berhubungan secara positif terhadap kebutuhan informasi pemustaka dengan
derajat hubungan korelasi yang kuat.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,718, ini artinya
bahwa setiap kenaikan skor atau nilai 0,718 pada variabel (X) akan diikuti dengan
kenaikan skor nilai 0,718 pada variabel (Y). Sebaliknya, jika variabel (X)
mengalami penurunan nilai 0,718 maka akan diikuti juga dengan penurunan nilai





Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pemanfaatan perpustakaan (X) memiliki skor sebesar 2,370 termasuk
kategori tinggi (rentang skor 1840-2760). Jika dipersenkan maka dapat
dihitung yaitu : 2370/4600 x 100% = 51,52%. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pemanfaatan perpustakaan berada dalam kategori cukup baik.
2. Kebutuhan informasi pemustaka (Y) memiliki skor variabel sebesar 1,114
termasuk dalam kategori tinggi (rentang skor 920-1380). Jika dipersenkan
maka dapat dihitung yaitu : 1,114/2300 x 100% = 48,43%. Hal ini
menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka adalah
berada dalam kategori cukup baik.
3. Besar tingkat Pemanfaatan perpustakaan untuk pemenuhan kebutuhan
informasi pemustaka berada dalam kategori cukup baik, dapat dilihat
dalam jumlah total skor antara variabel X dan variabel Y dengan jumlah
keseluruhan pernyataan sebanyak 15 dan jumlah responden sebanyak 92
dengan diperoleh jumlah skor total sebanyak 3,484, berada pada rentang
skor (2760-4140), jika dipersenkan maka dapat dihitung yaitu 3484/6900
x 100% = 50,49% artinya tingkat pemanfaatan untuk pemenuhan
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kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan Pasacsarjana UIN
Alauddin Makassar berada pada kategori yang cukup baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran penulis untuk perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar adalah :
1. Diharapkan agar perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
lebih meningkatkan lagi pemanfaatannya baik dari segi koleksi maupun
fasilitas lainnya.
2. Diharapkan juga dapat lebih mensosialisasikan fasilitas-fasilitas apa
saja yang terdapat didalam perpustakaan, agar pemenuhan kebutuhan
informasi setiap pemustaka dapat terpenuhi dengan baik.
3. Sarana dan prasarana agar lebih diperbaiki sehingga dapat
meningkatkan pemanfaatan perpustakaan dan dapat memberikan
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